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Kata Kunci: Dakwah Analisis Wacana.

Ada satu persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu: (1) Bagaimana
rumusan teori dakwah KH. Moch. Imam Chambali yang dibangun dari analisis
wacana. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui rumusan teori
dakwah KH. Moch. Imam Chambali yang dibangun dari analisis wacana.

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam,
dalam penelitian ini digunakanlah metode kualitatif yang berguna untuk
memberikan fakta dan data mengenai dakwah KH. Moch. Imam Chambali di
Kelurahan Jemursari Utara Wonocolo Surabaya, kemudian data tersebut di
analisis secara Kkritis dengan menggunakan analisis wacana Alex Sobur, sehingga
diperoleh informasi yang mendalam tentang dakwah KH. Moch. Imam Chambali.

Dari penelitian dakwah KH. Moch. Imam Chambali, yang diadakan pada
hari sabtu pagi tanggal 09 mei 2015 jam 05.00 sampai dengan 06.00 WIB
dipondok pesantren al jihad kelurahan jemursari utara wonocolo Surabaya,
dengan jama’ah yang berjumlah 250 untuk perempuan dan 90 untuk laki-laki, dan
bertempat di musolah pondok pesantren al-jihad menjelaskan perbedaan antara
orang kafir yang tidak memperoleh petunjuk dengan orang mukmin yang
memperoleh petunjuk, dari hasil penelitian tersebut ditemukan rumusan teori
bahwa “ Menyampaikan Pesan Dalam berdakwah perlu pendahuluan, pengertian
tema pesan, penguatan isi pesan dengan mengutib firman Allah SWT, hadits Nabi
Muhammad SAW, contoh-contoh nyata, dan metaphora. Pilihan kata ganti ketiga
menjadi penting untuk menunjukkan keakraban dan kebersamaan antara
penceramah dengan jama’ah, sedangkan diksi (pilihan kata) dan leksikon (makna
kata) diperlukan untuk memudahkan pesan dapat dipahami oleh mad’u”.

Penelitian ini belum membahas tentang pengaruh dari dakwah KH. Moch.
Imam Chambali, sekiranya hal ini bisa dijadikan sasaran peneliti selanjutnya.
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